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PENGENALAN SISTEM iNI?OI{MASI GLEOGRAIIS (S1G)

1. Pendahuluan

Informasi geografis merupakan informasi kenampakan permukaan bumi, maka
informasi tersebut mengandung unsur posisi geografis, hubungan keruangan, atribut,
dan waktu. Posisi geografis dapat dinyatakan dalam sistem koordinat lintang dan bujur
atau sistem UTM. Atribut“mcnjclaskan informasi apa (what), sepertt hutan, kota, dan
scbagainya. Mubungan keruangan biasanya disimpan dalam basis data. Dan waktu
merupakan komponen informasi geografis yang sclalu berubah.

Adapun beberapa aplikasi yang berkaitan dengan SIG umumnya terlibat dalam studi

mengenai lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkup geografi dari arca

studi dan kegiatan yang terlibat di dalamnya. Schagai contoh :

o Aplikasi SIG di bidang sumberdaya alam (invertarisasi, manajomen, dan
kesesuaian lahan, analisis daerah rawan bencana alam, dan schagainya);

0 Aplikasi SIG di bidang perencanaan (perencanaan pemukiman  transmigrasi,
perencanaan tata ruang wilayah, perencanaan kota, perencanaan lokasi dan relokasi
industri, pasar , pemukiman dan scbagainya);

a Aplikasi SIG di -bidang kependudukan (penyusunan data pokok, penyediaan
informasi kependudukan/sensus dan sosial c¢konomi, sistem  informasi untuk
pemilihan umum dan sebagainya),

o Aplikasi SIG di bidang lingkungan berikut pemantavannya (pencemaran sungai,
danau, laut ; evaluasi purigcndapan lumpur/sedimen baik disckitar danau, sungai,
atau pantai, pemodelan pencemaran udara, limbah berbahaya dan sebagainya);

0 Aplikasi SIG di bidang pcrta"nahan (manajemen pertanahan, sistem  informasi

pertanahan, dan s¢jenisnya)

Sccara umum, semua bidang tersebut berhubungan dengan dua jenis data yang
dignnakan untuk merepresentasikan  atau  memodelkan  fenomena-fenomena yang
terdapat di dunia nyata. Yang pertama adalah jenis data yang merepresentasikan aspek-
aspck keruangan dari fenomena yang bersangkutan. Jenis data ini scring discbut
schagai data-data posisi, koordinat, ruang atau spasial. Sedangkan yang kedua adalah
jenis  data yang merepresentasikan  aspek-aspek  deskriptif dari fenomena yang
dimodelkan, Aspek deskriptif ini mencakup items atau properties dari fenomena yang
bersangkutan hingga dimensi waktunya. Jenis data ini scring dischut schagai data
atribut atau data non-spasial. '

'
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Sistem Informasi Geogratis (Geographic Information System  GIS, selanjutnya akan
ditulis sebagai SIG) adalah sistem komputerisasi untuk membantu menyimpan dan
mengelola data-data gcogmﬁ.

11, Tahapan SIG

Tahapan Sistem Informasi Geografis dapat dibagi menjadi 3:
. Pemasukan data Qata entry), merupakan tahap awal yaitu mengumpulkan dan
menyiapkan data untuk di masukan ke dalam sistem
2. Analisis data (Data analysis), pada tahap ini data yang dikumpulkan di olah dan
di analisis, misalnya, untuk menghasilkan pola-pola tertentu
3. Tampilan data Qata presemation), merupakan tahap -akhir dan kelanjutan dari
tahap sebelumnyva dengan menampitkan  hasil analisy  sehingga mudah  di

mengerti,

2.1 Pemasukan Data
Pemasukan data meliputi pengumpulan data dari berbagaf sumber dan
mengubahnya menjadi format dijital @igital form). Sumber data geografi dapat
diperoleh dari hasil survey, pengamatan dan dari bidang penginderaan jauh
(remote sensing). Bidang ini membahas pengumpulan informasi mengenai suatu
objek, kejadian (fenomena), atau area melalui analisis data yang di dapat dari
pengamatan dengan menggunakan peralatan sedemikian rupa sehingga tidak
terjadi kontak langsung dengan objek, kejadian (fenomena), atau area yang
diamati. Dengan demikian, bidang inderaja ini sering menggunakan peralatan-
peralatan yang berupa kamera, pemindai (scanner), atau SENSOr-sensor lainnya
yang dibawa oleh wahana pengangkut {platform) yang dapat bergerak cepat.
Salah satu aktifitas di bidang inderaja yang paling tua adalah pemotretan (foto)
udara dengan merrlggunak.anv wahana balon udara dan pesawat tebang. Aktivitas
yang lain adalah perekaman date unsur-unsur permukaan bumi dengan

menggunakan wahana satelit,

Pemasukan data jupa dapat berupa memindahkan informasi spasial yang dalam
bentuk cetak menjadi bentuk dijital. Contohnya peta yang dihasilkan dalam
bentuk cetak, dapat di ubah menjadi bentuk dijital dengan melakukan digitasi

(digitazing) atau scanner.
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Analisis Data

Setelah data dikumpulkuh dalam sistem komputer, tahapan selanjutnya adalah
analisis data. Data diolah dan di analisis untuk memberikan pola dan hasil yang di
harapkan. Sebagai contoh, duta curah hujan yang diperoleh dari berbagai stasiun

pengamatan dimasukkan ke dalam sistem.  Setiap stasiun curah hujan tersebut

- memiliki koordinat (georeferenced) dan curah hujan (mm) masing-masing (tabel

1). Dari data yang memiliki georeferensi tersebut, dengan menggunakan operasi
interpolasi spasial (spatial interpolation), perkiraan curah hujan di daerah lain

akan dapat diperoleh (Gambar 2).

Tabel 1. Data Pengamatan Curah Hujan

Stasiun Posisi Geografis Curuh Hujan (mm)
S101 113.80 BT, 84 LS 10
S102 ~ 11382BT,84 LS : 2

Tampilan Data

Setalah data di olah dan di analisis, tahapan selanjutnya adalah membuat tampilan
data. Tampilan data dapat berupa peta, grafik, tabel, ataupun disimpan dalam
media elektronik seperti Multimedia CD.

-
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Gambar 2, Lokasi Stasiun Pengamatan Curah
Hujan dun hasil interpolasi

Definisi SIG

Dengan mengetahui tahapan SIG tersebut di atas, maka SIG dapat didefinisikan
sebagai suatu teknologi baru yang saat ini menjadi alat bantu (tools) yang sangat
esensial dalam  menyimpan, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan

kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut dan spasial.

H1. Komponen S1G

SIG merupakan sistem kompleks yung biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-

sitem komputer wng lain di tingkat fungsional dan jaringan,  Sistem SIG terdin dari

beberapa komponen berikut;

1. Perangkat Keras (Hardware)

2. Perangkat Lunak (Sofiware)

3. Data dan Informasi Geografi

4, Manajemen

3.1. Perangkat Keras (Hardware)

Pada saat ini SIG tersedia _untuk berbagal plaiform perangkat keras mulai dari PC
desktop, workstations, hingga multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak
orang secara bersamaan dulam jaringan komputer yang luas, berkemampuan
tinggi, memiliki ruag penyimpanan (Harddisk) yang besar dan mempunyai
kapasitas memori EAM) yang besar, Walaupun demikian fungsionalitas SIG
tidak terikat secara ketat terhadap karateristik-karateristik fisik perangkat keras ini
sehingga keterbatasan memori pada PC-pun dapat di atasi,

wr
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Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adalah komputer (PC),

mouse, digitizer, printer, plotter, dan scanner.

3.2, Perangkat Lunak
S1G merupakan sistem perangkat tunak yang tersusun secara modular dimana
basisdata memeguang peranan kunci.  Setiap tahapan SIG diimplementasikan
dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga
tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari puluhan modul

program {*.exe) yang masing-masing daput dieksekusi sendird.

3.3 Data dun Informasi Geografi
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan
baik secara tidak langsung dengun cara mentransfer dari perangkat lunak SIG
yang lain maupun secara langsung dengan cara mendijitasi data spasialnya dari
peta dan memasukkan * data atributnya dai tabeMabel dan laporan dengan

menggunakan keyboard,

34, Manajemen _
Suatu pekerjaan SIG akan berhasil jika di kelola dan dimanage dengan baik dan
dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang tepat pada semua

tingkatan.

@®

'
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INFORMAS! GEOGRAFI DAN TIPE DATA SPASIAL

Fenomena geografi merupakan identifikasi dari obyck study bidang SIG, dan
fenomena terscbut direpresentasikan secara dijital pada komputer, Kemudian
divisualisasikan dengan berbagai  cara. Gambar | menyajikan proses

penyajiannya.

Fenomeny Representasi o
Geogmafi Komputer ¥ Visualisasi
_ Pemodelan .
[Dunia nyata Mode! dunia nyata

Gambar 1. Penyajian obyck studi pada Aplikasi S1G

Model dunia nyata dapat memudahkan manusia di dalam area aplikasi yang dipilih
dengan cara mereduksi sejumjah kompleksitas yang ada. Di luar aplikasi, diasumsikan
tidak penting. Tetapi, jika model dunia nyata ini akan digunakan, model ini harus
diimplementasikan di dalam basis data (database). Dan, dengan model dats, implementasi
ini memungkinkan.

Tidak seperti manusia, komputer tidak dapat mengerti mengenai esensi dard bentuk
bangunan, batas-batas persil tanah milik, batas administrasi, garis-garis jalan raya, sungai,
posisi pilar, dan sebagainya. ' Untuk merepresentasikan obyck-obyel;. di atas, yang dapat
dilakukan oleh komputer adalah memanipulasi obyek dasar atau emtity yang memiliki
atribut geometri (di dalam beberapa literatﬁr, entity seperti ini sering disebut juga sebagai
entity spasial atau entity geografi),

Hingga saat ini, secara umum, persepsi manusia mengenai bentuk representasi entity
spasial adalah konsep raster dan vektor. Dengan demikian, data spasial direpresentasikan
di dalam basis data sebagai raster atau vektor., Di dalam konteks ini, sering digunakan
terminologi ‘model data’ sehingga untuk menyajikan entity spasial diguakan model data
raster atau model data vektor.

at
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L. MODEFL DATA RASTER

Model duta raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan
mienggunakan struktur matriks atau piksekpiksel yang membentuk grid. Setiap piksel atau
sel ini memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (di sudut grid (pojok),
di pusat gnd, atau di tempat lainnya). Akurasi model data ini sangat tergantung pada
resolust atau vkurun pikselnya (sel grid) di permukaan bumi. Endity spa:;ial raster
disimpan di dalam fuyers yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur
petanys.  Contoh sumber-sumber entity spasial raster adalah citra satelit (misalnya
NOAA, SPOT, LandSat, IKONQOS, dlY), citra radar, dan model ketinggian dijital (DEM -

Digital Elevation Model dalam model duta raster).

Model raster membernkan informasi spasial apa yang tegadi dimana saja dalam bentuk
gambaran yang digeneralisir, Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen
matriks atau sekbsel grid yang homogen. Dengan model data raster, data geografi ditandai
oleh nilainilai (bilangan) elemen matriks persegt panjung dari suatu obyek. Dengan

demikian, secara konseptual, model data rustér merupakan model data spasial yang paling

sederhana.
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Gambar 1. Struktur mode! data raster
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Gambar 2, Koordinat pada model raster

Pada model data raster, matriks atau arrav diurutkan menurut koordinat kolom (x) dan
barisnya (y). Pada sistem koordinat piksel monitor komputer, titik asal sistem koordinat
(origin) raster terletak di sudut kini atas. Nilai absis (x) akan meningkat ke arah kanan,
dan nilai ordinat (y) akan membesar ke arah bawah (Gambar 1), Walaupun demikian,
sistem koordinat ini sering pula ditransformasikan sehingga titik asal sisten koordinat
(origin) terletak di sudut kiri bawah, makin ke kanan nilai absisnya (x) akan meningkat,
dan nilai ordinatnya (y) makin'meningkat jika bergerak ke arah atas (Gambar 2),

Pada sistem koordinat ini, titik asal (Xo, Yo) raster terletak di titik sudut ki bawah.
Selain itu, terdapat M kolom dan N baris sesuai dengan arah sumbu koordinat masing-
masing. Setiap piksel atau sel grid memiliki nilai lebar a dan tinggi b, Koordinat sudut- -
sudut lainnya adalah kirkatas (Xo, Yo + N*b), kanan-bawah (Xo + M*a, Yo0), dan kanan
atas {(Xo + M*a, Yo + N*b).

Karena matrik raster sudah teratur secara geometrik dan telah terunst, setiap posisi sel
‘atau posisi piksel tidak harus direkam. Koordinat-koordinat }yarig ada di dalam
sekumpulan data raster diperlukan untuk mengikatkan (me-register) sistem grid ini
terhadap suatu sistem koordinat yang dikehendaki.

II. KARATERISTIK MODEL RASTER

2.1.  Resolusi
Resolusi (spasial) dapat didefinisikan sebagai dimensi linier minimum dari satuan
terkecil geographic space yang dapat direkam. Satvan terkecil ini umumnya
berbentuk segi empat (biasanya bujur sangkar) dan dikenal sebagai seksel grid,

e
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2.5.

elemen matriks, elemen terkecil dari suatu gambar (image) atau piksel. Resolusi
suaty data raster akan merujuk pada ukuran (atau luas) permukaan bumi yang
diréprescntasikan oleh setiap pikselnya. Makin kecil ukuran atau luas permukaan
bumi yang direpresentasikan oleh setiap pikselnya, makin tinggi resolusi
spasialnya. Demikian pula sebaliknya, makin luas permukaan bumi yang dapat

direpresentasikan oleh setiap pikselnya, makin rendah resolusinya.

Orientasi
Orientasi di dalam sistem grid atau raster di buat untuk merepresentasikan arah

utara grid. Yang paling sering dilakukan adalah dengan cara mengimpitkan arah

‘utara grid ini dengan arah utara sebenarnya (rue north) di titik asal {origin)

sistem koordinat grid yang bersangkutan. Walaupun demikian, karena masalah
perubahan atau distorsi, adalah tidak mungkin untuk mengimpitkan arah utara
grid dan arah utars sebenamys di semua titik di dalam grid tersebut, Jiks suatu
grid raster telah dionentasikan terhadap titik asal dan arah utara sejati, maka

sistem penomoran dan satuan-satuan ukurannya dapat ditentukan.

Zone

Setiap Zone layer peta raster merupakan sekumpulan lokasi-lokasi yang
memperlihatkan nilainilai (1D atau nomor pengenal yang direpresentasikan oleh
nilai piksel) vang sama. Sebagai contoj adalah pemsil-persil tanah milik, batas-
batas administrasi, danau atau pulau, jenis tanah dan vegetasi, dan sebagainya.
Tetapi, tidak semua layer peta raste memiliki zone, setiap isi sel grid dapat

bervariasi secara kontinyu di dalam daerah tertentu sehingga setiap sel memiliki

. nilai yang berbeda (unik)

_ Nilat-nilai

Nilai, dahm konteks raster, adalah jtem informasi (atribut) yang disimpan di
dalam sebuah /ayer untuk setiap pikselnya. Pikselpiksel di dalam zone atau area

yang sejenis memiliki nilai (isi piksel atau nomor pengenal) yang sama.

L.okasi ‘ ‘

Pada umumnya, lokasi, di dalam model data raster, diidentifikasi dengan
menggunakan pasangan koordinat kolom dan baris (x,y). Biasanya, lokasi-lokasi
atau posisi-posisi koordinat geografi (geodetik) yéng sebenarnya di permukaan

Informasi Geografis dan Tipe Data Spasial : 4



bumi dari beberapa piksel yang terletak di sudut citra raster (atau di titik-titik
yang mudah dikenali, seperti persimpangan jalan) juga diketahui melalui
pengikatan,

IIl. MODEL DATA VEKTOR

Model - data vcktof menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan
menggunakan tiﬁk-titik. garis-garis atau kurva, atau poligon beserta atribut-atributnya,
Bentuk-bentuk dasar representasi | data spasial ini, di dalam model data vektor,
didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Di dalam model data
spasial vektor, garis-garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik
terurut yang dibubungkan. Sedangkan luasan atau poligon juga disimpan sebagai
sekumpulan fist titik-titik, tetapi dengan catatan bahwa titik awal dun titik akhir poligon

memiliki nilai koordinat yang sarma {poligon tertutup sempurna).

. Representasi vektor suatu obyek merupakan suatu usaha di dalam menyajikan obyek yang
bersangkutan sesempuma mumgkin, Untuk itu, rvang atau dimensi koordinat di
asumsikan bersifat kontinyu (tidak dikuvantisasi sebagaimana ruang terjadi pada model
data raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang, dan dimensi didefinisikan dengan

presisi,

Walaupun demikian, hal ini sebenarnya mungkin terlaksana karena keterbatasan panjang
word komputer di dalam merepresentasikan koordinat yang sebenarmya, Selain itu pula
karena semua perangkat tampilan vektor memiliki ukuran dasar (basic step size) yang
sudah terbatas, walaupun jauh lebih kecil daripada resolusi kebanyakan perangkat raster,
Disamping memakai asumsi koordinat eksak secara maternatis, model data vektor juga
menggunakan re!asi—rclné‘i. implisit yang memungkinkan penyimpanan data yang bersifit

kompleks ke dalam ruang (disk) yang kecil sekalipun.

3.1, Entity Titik |
Entity titik meliputi semua objek grafis atau geografis yang dikaitkan dngan
pasasngan koordinat (x,y). Disamping koordinat-koordinat (x,y), data atau
informasi yang diascsiasikan dengan ‘titik’ tersebut juga harus disimpan untuk
menunjukkan jenis ‘titik’ yang bersangkutan. Sebagai contoh, sebuah ‘titik' bisa

-}
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saja nerupakan suatu simbol yang tidak dikaitkan dengan informasi lain,  Atauy,
‘titik” tersebut merupakan suatu simbol yang memiliki keterikaian dengan data
yang lain.  Data-data ini bisa memuat informasi seperti ukuran tampilan dan
orientasi simbol tersebut. Jika ‘titik’ ini merupakan suatu entity fext, maka data
l2in yang diasosiasikan dengan emtity ini akan memuat informasi karakter-
karakter yang akan ditampilkan, font (style) yang digunakan, perataan teks (right,

centef, left), skala, dan orientasi.

1
534.102.751.322"Stasiun Nereta Ani”. ..

Gambar 3. Contoh entity titik dengan asosiasi informasinya

3.2.  Entity Gads
Entity garis dapat didefinisikan sebagai seniwa unsur-unsur linie yang dibangun
dengan menggunakan segmen-segmen garis luruas yang dibentuk oleh dua titik
koordinat atau lebih. Entfity gans yang paling sederhana memerlukan ruang untuk
menyimpan titik awal dan titik akhir (dua pasangan koordinat x,y) beserta
informasi lain mengenai simbol yang digunakan untuk merepresentasikannya.
Sebagai contoh, parameter-parameter simbol dapat dipanggil untuk menampiikzm
garis-garis yang terputus @ashed) atau tidak (ofid) pada perangkat tampilan

monitor.

Gambar 4. Contoh sederhana entiti garis

o
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Dalam kaitannya dengan model data vektor mengenai entify garis, seringpula
digunakan istilah-istilah seperti ‘arc’, ‘chain’, dan ‘siring’ yan;g, merupakan
sekumpulan pasangan-pasangan koordinat (x,y) yang mendeskripsikan gans
kontinyu yang bersifat kompleks. Makin pendek segmen-segmen garisnya.
makin banyak jumlah pasangan-pasangan koordinat (x,y) yang terlibat, makin

“halus bentuk kurva kompleks yang direpresentasikannya.

Vektor garis sederhana dan chain tidak membawa inforrmasi spasial inherent
(vang melekat secara otomatis) mengenai keterhubungan seperti mungkin
diperlukan untuk analisis jaringan drainase, atau jalan raya, dan transportasi.
Dengan demikian, untuk mendapatkan /ine network yang dapat di-trace oleh
komputer garis-demi ganis {atau jalur demi jalur), diperlukan pointer di dalam
struktur data vektor. Struktur data poinfer ini sering dibentuk dengan bantuan

node(s).

3.3.  Entity Area atau Poligon

Lntity poligon dapat direpresentasikan dengan berbagai cara di dalam model data
vektor, Karena kebanyakan peta tematik yang digunakan oleh SIG berurusan
dengan poligon, metode-metode representasi dan pemanipulasian entity  ini
banyak menerima perhatian, Struktur  data  poligon bertujuan  untuk
mendesknipsikan properties yang bersifat topologi dari suatu area (bentuk,
hubungan ketetanggaan dan hirarki) sedemikian rupa hingga properties yang
dimilki oleh blok-blok bangunan spasial dasar dapat ditampilkan dan
dimanipulasi sebagai data peta tematik.
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Gambar 4. Contoh entity poligon dan duta atributnya
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ANALISIS DATA SPASIAL

Pada dasarnya, dengan memperhatikan pengertian, definisi-definisi, berikut cara kerjanya.
kemampuan SIG sudah dapat dikenali. Kenwﬁ]puarl—kemampuan ini dapat dinyatakan
dengan fungsi —fungsi analisis spasial dan atribut yang dilakukan, jawaban-jawaban, atau
solusi yang dapat diberikan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,

1. PERTANYAAN KONSEPTUAL

Kemampuan SIG dapat dilihat dari kemampuannya dalam menjawab pertanyasn-
pertanyaan (yang bersifat) konseptual sebagai berikut:

Whatisat...?

Where is it?

What has changed since...?

What spatiaf patterns exist...?
What if...?

Ll S e

Pertanyaan yang pertama adalah mencari keterangan (atnbut-atribut) atau deskripsi
mengenai suatu unsur pets yang terdapat pada okasi tertentu atau posisikposisinya
ditentukan. Lokasi ini dapat dijelaskan dengan menggunakan beberapa cara, seperti:
nama lokasi, kode'lokasi (kode pos atau zipcode, dll), atau referensi geografisnya
(koordinat-koordinat geografi atau proyeksinya).

Pertanyaan yang kedua adalah kebalikan dari yang pertara, dan memerlukan analisis
spasial untuk menjawabnya,  Pertanyaan ini mengidentifikasi unsur peta yang
deskripsinya (salah satu atau lebih atribytmya) ditentukan. Dengan pertanyaan ini pula,
SIG dapat menemukan lokasi yang memenuhi beberapa syarat atau kriteria sekaligus.
Sebagai contoh, SIG dapat menentukan lokasi yang sesuai untuk pengembangan lokasi
pemukiman penduduk yang memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi.

Pertanyaan yang ketiga dapat melibatkan baik pertanyaan yang pertama mapun yang
kedua. Untuk menjawab pertanyaan yang ketiga ini, diperlukan beberapa layers (data
spasial) yang didapat dari beberapa kali (minimal dua kali) pengamatan atau pengukuran
secara periodik (time seriex}).  Unsur-unsur di dalam setiap fayer ini, kemudian
dibandingkan satu sama lain dengan unsur-unsur yang Lci‘dapat di dalam layer yang lain

dengan menggunakan fungsi analisis spasial maupun atmbut. Hasil perbandingan ini
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adalah kecenderungan perubahan atau frend spasial maupun atribut dari berbugat unsur-

unsur peta,

Pertanyaan yang keempat, juga melibatkan pertanyaan yang pertama dan kedua, seperti
pertanyaan yang ketiga tetapi lebih rumit. Pertanyaan ini lebih menekankan pada
keberadaan pola-pola yang terdapat di dalam data-data spasial (juga atribut) atau lavers
suaty SIG. Selain itu, SIG dapat nierepresentasikan penyimpangan-penyimpangan atau
anomali data aktual terhadap pola-pola yang dikenali,

Pertanyaan yang kelima berkenaan dengan masalah pemodelan di dalam SIG. Secarn
konsepsi, pemodelan dalam SIG dapat diartikan sebagai penggunasan fungsi dasar
manipulasi (misalnya transformasi) dan analisis (misalnya overfay) untuk menyelesaikan
persolan yang cukup kompleks. Kelima pertanyaan ini dapat di jawab dengan baik oleh
SIG.

1I. PERTANYAAN TAMBAHAN

Selain memiliki kemampuan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan konseptual di atas,
kemampuan SIG dapat dilihat juga dalam menpwab beberapa pertanyaan tambahan
berikut:

Pertanyaan mengenai representasi

Pertanyaan mengenai refasi antara representasi dengan penggunanya
Pertanyaan mengenai model dan struktur data

Pertanyaan menenai tampilan data geografis

Pertanyaan mengenai analytical tools,

el -~

Pertanyaan mengenai representasi (pertanyaan pertama) bersumber dari karateristik
permukaan bumi yang sangat kompleks. Dengan demikian perancang SIG harus
memutuskan bagaimana cara “menangkap” atau memasukkan fakta, data, dan informasi
permukaan bumi, bagaimana mercpresentasikaﬁ di dalam sistem dijital, bagaimana
melakukan sampling daty, dan format yang akan digunakan, Selain itu, pertanyaan yang
pertama ini juga dipengaruhi oleh kriteria-kriteria yang digunakan dalam memilih
representasi. Maka SIG juga harus dapat memecahkan masalah-masalah seputar akurasi
representasi, akurasi prediksi dan keputusan yang di ambil berdasarkan representasi,
mininulisasi  volume data yang digunakan, maksimalisasi kecepatan  komputasi,
kesesuuian (compability) dengan para pengguna, perangkat lunak, dan projek-projek yang
lain, dan kesesuaian dengan cara berfikir kebanyakan orang mengenai bumi. Selanjutnya,
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pertanyaan  mengenai  representasi juga harus T menjawab  pertanyaan-pertanyian
bagaimana  mengukur akurasi, bagaimiana  mengukur  ketidakpastian  (uacertaingy).
bagaimana menyatakan akurasi dan ketidakpastian ini hingga berarti bagi pari penguna
SIG, bagaimana  mendeskripsikannya  di  dalam  dokumen,  bagaimana

menvisualisasikannya, dan bagaimana mensimulasikan berbagar dampaknyi.

Pertanyaan kedua mencakup pertanyaan-pertanyaan bégaimzma konsep kebanyakan orang
dalam berfikir mengenai bumi dan isinya, bagaimana cara permukaan bumi dapat
direpresentasikan oleh komputer hingga dapat dengan mudah dipahami oleh kebanyakan
orang, bagaimana manusia belajar dan berkomunikasi dengan dunia geografi, dan

bagaimana keluzran SIG menjadi lebih mudah dimengerti oleh berbagai penggunanya.

Pertanyaan ketiga mencakup pertanyaan-pertanyaan bagaimana SIG dalam menyimpan
representasi secara efektif dan esisien, bagaimana memanggil informasi dengan cepat, dan

bagaimana berkomunikasi dengan sisternesistern yang lain,

Pertanyaan keempat mengenai tampilan data geografi, berhubungan dengan pertanyaan-
pertanyaan bagaimana pengaruh metode-metode tampilan terhadap penafsiran data
georgafi, bagaimana ilmu kartografi mendapat keuntungan dari perkembangan sisteny

sistem dijital, dan bagaimana menilai keberhasilan metode tampilan yang digunakan,

Pertanyaan kelima mcngandung. ‘pertanyaan-pertanyan bagaimana intuisi manusia
terhadap data spasial dan bagaimana meningkatkannya dengan fools €1G, metode analisis
apa yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan dengan menggunakan
SIG, dan bagaimana metode—mctod_c analisis dapat direpresentasikan sedemikian rupa
sehingga para penggunanya dapat memilith yang paling efektif dan efisien.

Selain kelima pertanyaandi atas, masih banyak pertanyaan tambahan detil yang relevan
yang dapat dijawab oleh SIG. Bahkan dengan banyaknya jenis dan kemampuan
perangkat lunak SIG yang telah hadir di pasaran, apalagi pernah mencobanya sendiri,
pertanyaan-pertanyaan di atas telah tcfjawab baik secara implisit maupun eksplisit,
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111, KLASIFIKASI KEMAMPUAN ANALISIS SPASIAL
MENGGUNAKAN SIG

Kemampuan SIG juga dikemalt dari fungsi-fungsi analisis yang dapat dilakukan.

Kemampuan analisis spasial menggunakan SIG dupat diklasifikasikan bermacam-macam.

Klasifikasi di bawah ini mengacu pada Aronofl (1989).

L

S

L

Pengukuran, query spasial dan fimgsi Klasifikasi
Fungsi Overlay

Fungsi Neighbourhood

Fungsi Nenwork

Fungsi 3D Anafvst

Pengukuran, query spasial dan fungsi klasitikasi

Fungsi ini merupakan fungsi yang meng-eksplore data tanpa membuat perubahan
yang mendasar, dan biasanya dilakukan sebelum analisis data, Fungsi pengukuran
mencakup pengukuran jarak suvatu obyek, luas area baik ity 2 dimensi atau 3

dimensi.

Query spasial dalam mengidentifikasikan obyek secaru selektif, definisi
pengguna, maupun melalui kondisi logika. Contoh query spasial adalah misalnya
Kita mencari suatu érea yang kurang dari 400000 m2 pada area peruntukan lahan
(Gambar 1). Fungst klasifikai adalah mengklasifikasikan kembali suatu data
spasial (atau atribut) menjadi data spasial yang baru dengan menggunakan kriteﬁa
tertentu. Misalnya, klasifikasi pendapatan pertahun dan rumah tangga suatu
daerah, dari lcafsiﬁkasi sebelumnya dibagi menjadi 7 kelas menjadi 5 kelas
Ilasifikasi (Gambar 2).

[basiomoo | 8] 20
teaisrong L4l 80}
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Gambar 1, Query spasial dengan mencari daerah
yang luasnya kurang dari 400000
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Gambar 2. Klasifikasi pendapatan rumah tangpa suatu daerah dari
(a) 7 kelas klasifikasi menjadi (b) 5 kelas klasifikasi

32, Fungsi Overlay
Fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data spasial yang
menjadi dua data spasial yang menjadi masukannya. Sebagai contoh, bila untuk
menghasilkan wilayah-wilayah yang sesuai untuk budidaya tertentu {misalnya
kelapa sawit) diperlukan data ketinggian permukaan bumi, kadar air tanah, dan
jenis tanah, maka fungsi analisis spasial overlay akan dilakukan terhadap ketiga .
dats spasial (dan atribut) tersebut. Prinsip overlay dapat dilihat pada Gambar 3.
- Fungsi overlay ini juga dapat berfaku untuk mode! data raster.
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Gambar 3,Prinsip dasar everluy untuk poligon. Dua buah poligon layer A dan B
akan menghasilkan data spasial baru (dan atribut) yang merupakan hasit
interseksi dari A dan B
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33 Fungsi Neivhhaortnd

Salal saw vang terdapat dadam dalam klasifikasi adalah Beffering. Fungsi ini
menghasilkan data spasial baru yang berbentuk poligon atau area dengan jarak
tertentu dani data spasial vang menjadi masukannya. Data spasial titik akan
menghasitkan  data - spasial  baru yang  berupa  lingkaran-lingkaran -yang
mengelilingi titi'c-titik pusatnya. Untuk data spasial garis akan menghasilkan data
spasial baru yang berupa poligon-poligon yang melingkupi garis-garis, Demikian
pula untuk data spasial poligon berupa poligon-poligon yang lebih besar dan
konsenris. Contoh Funé'&:i buffering dapat di lihat pada Gambar 4,

34, Fungsi Nemwork

Fungsi network merujuk data spasial titik-titik (points) atau gaﬁs-gal;is (fines)
scbagai suatu janingan yang tidak terpisahkan. Fungsi ini sering digunakan di
dalam bidang-bidang transportasi, hidrologi dan weifiry (misalnya, aplikasi
jaringan kabel listrik, komunikasi, pipa minyak dan gas, air minum, saluran
pembuangan). Zbagai contoh dengan fungsi analisis spasial network, untuk
menghitung jarak terderka antara dua titik tidak menggunakan jzﬁk selisih absis
dan ordinat titik awal dan titik akhimya. Tetapi menggunakan cara lain yang
terdapat dalam lingkup network., Pertama, cari seluruh kombinasi jalan-jalan
(segmen-segmen) yang menghubungkan titik awal dan akhir yang dimaksud.
Pada setiap kombinasi, hitung jarak titk awal dan akhir dengan '
mengakumulasikan  jarak-jarak  segmen yang membentuknya.  Pilih jarak
terpendek (terkecil) dari kombinasi-kombinasi yang ada, Salah satu aplikasi yang
dapat diterapkan menggunakan fungsi network adalah mencari urutan rute yang
optimal. Misalnya kita memiliki 3 tujuan yang harus di datangi, Dengan
menghitung efektifitas dan efisien kita dapat menentukan rute optimal tujuan kita

_ (Gambar 5),
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Gumbar 5. {a) urutan nute yang direncanakan (b) rute optimal
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APLIKASI PENGOLAHAN DAN ANALISIS CITRA SATELIT

I. Peadahuluan

Perkembangan tcknologi penginderaan jauh mendukung perkembangan teknologi di
bidang lainnya, scpenti pertanian, kehutanan, perikanan, geologi, dan bényak bidang ilmu lain
khususnya untuk kepetluan monitoring, identifikasi, dan klasifikasi sampai dengan keperluan
manajemen.  Alasan penggunaan data penginderaan jauh untuk keperluan monitoring karcna
sifatnya yaiu real time, berulang, mencakup arca yang luas dan -memungldnkan dilakukan
analisis secara kuantitatif pada data yang memiliki format digilal. Dengan menggunakan
cilra satelit, memungkinkan kita untuk melakukan analsisa pada sualu area tertentu dengan
cara men-delineasi objek studi dan mciakukan analisis lebih detail untuk menggali inforrmasi
yang diperlukan, Teknologi ini akan membantu para pengambil keputusan ataupun pengguna
lain dengan mengurangi alokasi waktu untuk menentukan dacrah/arca yang menjadi objek
studi, dan sccara langsung akan menckan biaya operasional yang dipcrukan. Namun
sayangnya untuk tcknologi penginderaan jauh yang memiliki sensor yang bersifat pasif
sangat tergantung pada kondisi cuaca, terutama kondisi penutupan awan, Dengan kemajuan
teknologi, kekurangan tersebut perlahan-lahan dapat di. atasi dengan di luncurkannya satelit
yang membawa sensor bersifat aktif, RADAR, contohnya: JERS-1, RADARSAT,

Prinsip dasar dalam analisis data citra penginderaan jauh adalah setiap objek
yang memiliki cirri-ciri yang berbeda akan memberikan respon berbeda terhadap radiasi yang
datang. Namun demikian, nilai spectral yang diterima di sensor satelit dipengaruhi oleh
beberapa factor yaitu kondisi atmosfer saat perckaman, suhu objck, kandungan air objek dan
sifat-sifat dari objek terscbut.

Informasi yang dapat diekstrak dari data satelit pada dasamya adalah karakteristik
. spectral pantul dan tekstur atau karakteristik secara kontekstual. Nilai spectral pantul
diperolch denga.n mengamati nilai reflektansi objek pada panjang gelombang energi dari sinar
tampak hingga gelombang mikro,

Kualitas proses interpretasi atau pengolahan dan analisis citra, ditentukan oleh
hubungan hasil interpretasi citra dengan hasil observasi atau validasi di lapangan. Nilai
akurasi yang tinggi akan diperoleh dari proses interpretasi citra satelit jika ditunjang oleh
data-data pendukung serta kemampuan analis/interpreter yang berlandasan pemahaman teori
seria didukung oleh pengetahuan yang berhubungan dengan objek yang di amati. Proses
inlcrpret_asi citra sering melibatkan lebih dari satu disiplin ilmu wntuk memperoleh hasil yang
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berkualitas dengan akurasi yang tinggi. [lustrasi di bawah ini (Gambar 1) memberikan
gambaran bahwa dalam proscs interpretasi dan analisis citra diperlukan data pendukung
lapangan untuk mendapatkan informast dengan akurasi yang tinggi dan dapat diterima olch

pengguna infomasi tersebut (users).

Rcolworld RS sensor Imoge ¢ale \ Am.lysls Spatlat
dalobare

£ _.D_.-H

Gambar 1. Kombinasi analisis citra dengan data pendukung lapangan untuk menghasilkan

suatu basis data spasial dengan akurasi yang tingg.

Monitoring Perubahan Lahan

Proscs analisis moniloring perubahan membutuhkan scbuah citra yang mengandung
dua buah dataset dengan waktu yang berbeda yvang biasa discbut change image. Sclelah dua
buah atau lebih datasel teregister sebuah change image dopat dibual. Banyak metode yang
dapat dilakukan untuk membuat scbuali ¢itra perubahan. Setiap metode memiliki kelebihan
dan kelkurangan masing-masing. Dalam menentukan melode yang akan digunakan untuk
mendapatkan metode yang optimum, hal yang harus dipertimbangkan adalah metode yang
dipilih harus mengkombinasikan akurasi dengan kemudahan implementasi dan efisien dalam .
komputasinya. Metode yang dipilih juga thentukan oleh tujuan dari riset, penehuan atau
proyek yang dilakukan.

Konsep dasar dari monitoring perubahan adalah bahwa perbedaan yang terjadi di
citra akibal perubahan penutupan lahan (Jand cover} disebabkan oleh perubahan respon dari
respon pixel. Pixel di citra dapat menjadi lebih terang atau lebih gelap tergantung kepada tipe
perubahan yang terdeteksi, Sebagai contoh pembukaan lahan dari area bervegetasi biasanya
akan menycbabkan meningkatian nilai kecerahan dari pixel (pixe! brighness) karena adanya
perubahan dari arca gelap karena pengaruh vegetasi ke arca yang terang karcna telah menjadi
lahan terbuka. Scbaliknya, areal pertanaman akan memberikan penurunan nilai kecerahan
karena petbedaan waktu yang terjadi menyebabkan terjadinya perubahan misalnya dari bare
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soil ke wvegetation arca,  Dceberapa metode analisis dapat digunakan untuk monitoring
perubahan, diantaranva adalah Red Green Differen:. Band Ratias dan Principie Componon:
Sorgariy JELET TZMRAN 17 W T KT ANIRDT BRDiS TORHOTYN NTLOWRET SOt 232
metode tersebut.  Adapun metode sccara lengkap untuk analisis perubahan lahan disajikan
pada Gambar 2,

SRR e LR L L LR Rectification
h 4
Rectified Image l
‘ v
L SETTERE PR LY tamaman “eemeaacns Imege Calibration
[ PC1 ] . [ BC § |
. Virtual Dateget.
‘ P Imagel 996, Image2000, PCAL 1996 |
and PC#1 2000

v

Chenge detection: RO difference, Band Retioing and PC #2

!

Area Cujculation

Gombar 2, Metodologi untuk analisis perubahan lalian

a. Red Green Difference

Analisis monitoring menggunakan metode Red Green Different merupakan salah satu
metode yang sederhana dengan teknik yang dapat digunakan sccara luas, Metode ini
sangat berguna untuk menampilkan secara interaktif arca yang berubah dengan wama
merah (red) dan hijau (green). Ide dasar dari metode ini adalah menampilkan secara
simultan menggunakan warna merah untuk scbuah dataset dan warna hijau untuk datasct
lain. Dengan ide dasar tersebut, hasil combinasi wama dari citra akan mengandung
wammna shades of yellow (yang mengindikasikan kesamaan respon antar citra yang
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memiliki waktu berbeda), dan arca atau pixel yang mengalami perubahan akan
ditampilkan dengan warna merah atau hijau,

Dalam persepsi mata nianusia (human eves), warna merah ccndc_:rung terlihat lebih jelas
dan kontras untuk diamati dibanding warna hijau. Oleh karena itu akan lebih baik jika
citra dengan waktu pengambilan lebih lama mengunakan layer hijau dan citra yang lebih
baru menggunakan layer warmna merah.  Red green different merupakan metode yang
cfektif jika area yang berubah relatif luas seperti area terbuka atau dlgunakan untuk

monitoring perubahan pertumbuhan tanaman, Gambar 3 dan 4 menyajikan hasil analisis
pada citra Landsat tahun 1996 dan 2000 dengan menggunakan Red Green Different.

Gambar 3. Perubahan area terbuka pada citea tahunl9%6 (c) menjadi area tahun 2000

(b), dapat dideteksi dengan metode RG difference menggunakan band 4 Citra
Landsa

Gambar 4. Perubahan area vegetasi tahun 1996 (c) menjadi area terbuka tahun 2000 (b),
dapat dideteksi dengan metode RG difference menggunakan band 7 Citra
Landsat tahun 1996 and 2000 (a).

b. Band Ratios

Metode Band ratios dilakukan dengan membagi nifai respon spektral dari pixel di suatu
citra dalam hubungannya dengan pixel di citra lain. 1de dasar dari metode ini dilakukan
dalam rangka untuk meminimalisasi kesamaan antar band. Dasar tcori dari Band Ratios
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adalah bahwa semua pixel yang mempunyai respon spektral yang sama antara dua buah
citra yang digunakan scbagai input bémd akan memiliki nilai ! di citra output. Variasi
nilai sampai dengan | mengindikasikan adanya perbedaan nilai spektral, Jika dilthat
pada plot histogram, maka area dengan perubahan yang luas biasanya berada pada bagian
ckor dari citra histogram.

Dalam membuat citra perubahan untuk metode ini akan melibatkan treshold (nilai antara)
dari citra histogram untuk membedakan arca tersebut dengan arca yang memiliki
perubahan yang kecil dan yang tidak berubah. Gambar 5 dan 6 berikut menyajikan
algorithen dan hasil metode Band Ratios.

dvar e .

Gambar 5. Metode band rétioning mggunakan virtugl dataset.

T
[N
i

Gambar 6. Perubahan arca terbuka tahun 1996 (¢) menjadi area vegetasi tahun 2000 (b),

dapat dideteksi dengan metode BR menggunakan band 4 Landsat Image
1996 and 2000 (a).
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¢, Principzl Components Analysis

Principal components analysis (PCA) adalah scbuah teknik atau metode yang dilakukan
dalam analisis penginderaan jauh untuk mengurangi kemampuan teknis dalam prosesing
citra juga untuk mengurangi korelasi antar band dari citra serta menajamkan fitur yang

unik yang dimiliki setiap band. -

PCA dapat diaplikasikan untuk analisis dataset temporal.  Dataset temporal merupakan
datascl yang mengandung dua buah citra dengan cakupah area yang sama dan diambil
pada waktu yang berbeda. Analisis dengan PC perlama akan menghasilkan semua
informasi untuk areca yang tidak berubah, sementara PC kedua akan mengandung
informasi semua informasi untuk area yang berubah. Sama dengan metode Band Ratios,
area dengan perubahan yang luas biasanya berada pada bagian ekor dari citra histogram.
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Figure 6.  Perubahan area vegetasi tahun 1996 (¢) menjadi area terbuka tahun 2000 (b),
dapat dideteksi dengan metode PC2 menggunakan Citra Landsat 1996 dan
2000 (a).

Area Summary Report for Di\harry coursea\Adv RS\coba_ah/change_2_coba.ers

Class/Region Hectares 8Q@. Km Acres 5q. Miles
11298.240 112.982 27918.561 43.623
All 87209,280 872,093 215458, 840 ’ 136.717

Luas area vegetasi tahun 1996 yang berubah menjadi lahan terbuka pada tahun 200
adalah 11298.240 ha.
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RINGKASAN

PRAKTEX IBU HAMIL TENTANG PESAN-PESAN PEDOMAN UMUM
GIZI SEIMBANG (PUGS) DISEMARANG

Oleh :

Mukson dan Nurwantoro

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Praktek ibu hamil tentang
pesan-pesan PUGS dan 2) mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
praktek ibu hamtil tentang pesan-pesan PUGS.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Penentuan lokasi
ditentukan secara acak, diambil sebanyak 4 kecamatan dari 16 kecumatan di
Kotamadia Dati II Semarang, meliputi wilayah kecamatan perkotaan (3 -
kecaraatan) dan ‘wilaysh kecamatan pedesaan (1 kecamatan). Penentuan
regponden ibu hamil ditentukan secara acak sebanyak 15 responden per
puskesmas. Jumlah keseluruhan responden adalah 129 responden. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Dala primer diperoleh
berdagar wawancara dengan responden, sodangkan data sekunder diambil dun

instansi yang terkait dengan penelitian. Datu dianalisis secara doskriptif
kualiatatif dan statistik.

Hasil penelition mesunjukkan bahwa : 1) karokterisitik ibu hamil yang
sudah mengenal dan mengetahui maksud tentang pesan-pesan PUGS masih
relatif sedikit dengan progenfaso sebagai berikut : msngenal PUGS 24,2% dan
tidak mengenal 75,8%; sedangkan yang mengerti maksud pesan-pesan PUGS
18,3% dan tidak mengerti 81,7%, 2) Pesan-pesan dalam ‘'PUGS khususnya untuk
ibu hamil yang membantuy dalam penyediaan informasi tentang aspek pola gizi
seimbang dan makanan sehat, sebanyak 32,5% membantu selama kehamilan dan
sisanya 67,5% dirasakan belum membantu 3) pesan-pesan dalam PUGS yang
dirasa masih kurang dilaksanaskan terutama pesan-pesan tentang makanan
sumber karbohidrat, batasi konsumsi lemak dan minyak, ASI ekslusif dan
aktivitag fisik serta olehraga secara teratur dan 4) Faktor sosial, ekonomi dan
budueya yang berhubungan dengan praktek PUGS meliputi umur ibu, umur
bapak, jumlah anggota rumah tangga, pendidikan ibu dan pendapatan keluarga.

Y
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Puji syukur dipamjatkan kehadirat Allah SW.T. atas limpahan rahmat,
taufiq dan hidayahnya, sehingga laporan hasil penelitian ini dapat diselesaikan.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pangan bagi mahluk hidup merupakan kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi untuk mempertahankan hidup dan melaksanakan kegiatan sehari-hari.
Oleh karena itu, pangan merupakan aspek yang mendapat prioritas pentiﬁg dalam
kebijakasanaan pembangunan nasional dalam - upaya peningkatan kualitas
sumberdaya manusia.

Dalam era industrialisasi, globalisasi serta kemajuan aspek sosial, ekonomi
dan budaya masyarakat membawa aamIJak yang luas bagi kehidupan. Pengaruh ini
mengakibatkan adanya perubeihan terhadap pola dan perilaku konsumsi pangan.
‘Menurut Hasan (1995) perubahan pola dan perilaku konsumsi pangan sering
kurang memperhatikan keseimbangan zat gizi berdasarkan tingkat kebutuhan
maupun kecukﬁpannya. Selanjutnya dikatakan dampak dari perubahan perilaku
mengakibatkan munculnya r;lasalal} gizi lebih dan penyakit degeneratif seperti
jantung kotouer, diabetes, tekanan darah tinggi, stroke, yang menyebabkan resiko
Jkematian cukup tinggi. Disamping itn masih dihadapkan masalah gizi kurang
seperti KEP, GAL1, AGB dan VA yang banyak terjadi terutama pada magyarakat
ekonomi rendah batk di pedesaan maupun i pcrko‘laa.rl.‘

Dalam mengatasi Ledua permasalahan tersebut (gizi kurang maupun gizi
lebih) periu dicggah x.}:m diatasi sedin mungkin. Paradigma baru pembangunan

= keschatan menekdnkan  bahwa langhah pencegahan (preventif) tebih diutamakan

dari pada pengobatan (kuratil). Lungkab-langkali kebijakan vaug telah diambil oleh



pemerintah adalah menyadarkan setiap orang akan arii pentingnya gizi seimbang,
Untuk itu pada tahun 1995 Departemen Kesehatan RI telah mengeluarkan pedoman
yang dikenal dengan “Pesan Umum Gizi Seimbang (PUGS)”. Dalam pedoman ini
memuat 13 pesan dasar gizi seimbang yang apabila dipedomani dan dilaksanakan
oleh setiap orang diharapkan akan tercipta kondisi yang optimal baik dari aspek
status gizi, konsumsi zat gizi maupun kesehatan (Depkes, 1995).

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rentan terhadap kekurangan gizi,
sehingga sangat vital untuk diperhatikan masélah gizi maupun kesehatannya.
Menurut Hasan (1996) AGB lpada ibu hamil pada tahun 1996 prevalensinya
mencapai 63,5%, sedangkan dilihat dari Angka Kematian Tbu (AXI) pada tahun
1997 sebesar 390 per 100.000 kelahiran. D1 Jawa Tengah berdasarkan SKRT
tahun 1995 AKI mencapai 373 per 100.000 kelahiran (UNICEF, 1997).

Dengan masih tingginya masalah gizi dan AKI tersebut kelompok sasaran
ini sangal penting untuk diperhatikan dengan memantau secara dimi perilaku baik
dari aspek konsumsi pangan maupun kesehatannya. Untuk mewujudkan kondisi
tersebut diharapkan ibu hamil dapat mengetahui dan menerapkan pesan-pesan
PUGS, sehinggal anak yang dilahirkan tumbuh sehat dan normal .

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, perlu dilakukan kajian praktek
ibu hamil tentang pesan-pesan PUGS. Dengan diketahw prakiek ibu hamil tentang
pesan-pesan PUGS diharapkan akan semalkin m{;mbantu dalam memperbaiki dan

meningkatkan kondist gizi dan kesehatan ibu hamil.



Perumusan Masalzh

Faktor penting dan méndasar bagi timbulnya masalah gizi dan kesehatan
berawal dani perilaku konsumsi makana.n yang salah ditinjau dari ilmu gizi dan
kesehatan baik pada tingkat individu, keluarga maupun masyarakat. Pada tingkat
individu, khususnya ibu hamil untuk mengatasi masalah tersebut seharusnya
memprakte_kkan 13 pesan-pesan PUGS. Dari kenyataan yang ada, sejauh mana
pesan-pesan PUGS dilaksanakan oleh ibu hamil. .Apabila pesan-pesan tersebut
dilaksanakan akan sang,ait menunjang dalam méngatasi masalah gizi dan kesehatan
pada ibuhamil.

~ Pemshaman dan praktek ﬁesan-pesan PUGS oleh tbu hamil tidak terlepas
dari faktor-faktor sosial, ekonomi dan budaya. Apabila faktor-fakior tersebut dapat
diketahun dan diidentifikasi akan sangat menunjang dalam meningkatkan

pemahaman dan penerapan PUGS.

ay



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku Konsumsi Pangan

Menurut Engel, Blackell, dan Minirad (1993) pertlaku adalah tindakan yang
langsung terlihat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan baik
produk barang maupun jasa dimana di dalamnya termasuk proses keputusan yang
mendahului dan menvusuli tindakan tersebut._ Menurut Leagans dalam Slamet
(1975) perilaku seseorang meliputi segala sesuatu yang menjadi pengetahuan
(knowledge), sikap (aftitudes) dan yang dikerjakan (action). Dengan demikian
perilaku tidak hanya muncul dari.dalam individu dengﬁn lingkungannya.

Perilaku konsumsi pangan tidak terlepas danm kebiasaan makan dimana
terdapat beberapa aspek yang mengarah baga_iména seseorang atan kelompok
masywrakat dengan faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang ada menanggapi, -
memi/ih, mengkonsumsi, dan menggunakan suatu jenis makanan yang terseflia
Pada dasarmnya kebiasaan makan keluarga dan jsusunang yang dihidangkan
merupakan gaya hidup (life style). Gaya hidup merupakan hasil kondensasi dari
interaksi dari berbagai faktor sosial, budaya, dan lingkungan hidup (Suhardjo,
1989).

Menurut Sanjur (1982) kebiasaan makan dalam diri sescorang atau sistem
budaya terbentuk karena dua alasan .Pertam@ kebiasaan makan yang terbentuk
pada seseorang yang dipelajari (learned). Kedua, kebiasaan makan yang terdapat
pada individu bukan berasal dari proses pendidikan tertentu atal yang sengaja

dipelgjari (unlearmed). Pembentukan kebiasaan makan disamping dipengaruhi oleh
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faktor lingkungan ekologi dan budaya, juga ditentukan oleh faktor lain yaitu
lingkungan sosial dan teknologi (Jerome, Kandel, dan Pelto, 1980).

Aspek perilaku konsumsi pangan individu, rumah tangga, atau masyarakat
dapat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang memberi arti kepada makanan yang
biasa dikonsumsi. Dalam hal ini makanan lebih banyak dikaitkan dengan fungsi
sosial (Susanto, 1991). Menurut den Hertog dan van Steveren (1583) terdapat
enam unsur ufama terhadap fungsi sosial suatn makanan, yaitu : (1) fungsi
gastronomi, (2) arti/identitas budaya, (3) religi dan magis,(4) komunikasi,
" (5) ekspresi/status ekonomi, dan, (6) simbol kekuasaan dan kekuatan. Sementara.
itu menurut Sanjur (1982) konsep mengenai makanan dan pemilihan suatu jenis
makanan pada diri seseorang umumnya dipengaruhi oleh 3 jenis kebutuhan, yaitu:

(1) kebutuhan biogenik, (2) kebutuhan psikogenik, dan (3) kebutuhan sosiogenik.
Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS)

PUGS | adalah pedoman yang dapat memberikan arah dalam mengkonsumsig
gizi yang seimbang. PUGS ini di keluarkan tahun 1995 oleh D'éfpkes RI, yang berisi:
13 pesan. Pesan-pesan tersebut, yaitu : (1) makanlah anekaragam makanan,
(2) makanlah makanan untuk memenuhi kebutuhan energi, (3) makanlah makanan
sumber karbohidrat setengah dari kebutuhan energi, (4) batasi konsumsi lemak dan
minyak sampai sampai seperempat dari kecukupan energi, (5) gunakan garam
beryodium, (6) makanlah makanan suﬁ]ber zat besi, (7) berikan asi saja kepada
bayi sampai umur 4 bulan, (8) biasakan makan pagi, ($) minumlah air bersih,

aman, yang cukup jumlahnya, (10) lakukan kegiatan fisik dan olahraga secara

teratur, (11) hindari minum minuman beralkohol, (12) makanlah makanan yang



aman bagi kesehatan, dan (13) bacalah label pada makanan yang dikemas
(DEPKES RI, 1995). Menurut Budianto et @/ (1998) pesan-pesan PUGS tersebut

| perlu dikembangkan sesuai kelompok sasaran, seperti ibu hamil, ibu balita, remaja,
pekerja, manula. Secara terstruktrur (bertahap) mulai dari sasaran tersier
(pengambil keputusan_dan industri pangan), sasaran sekunder (tenaga pelaksana
di bawah), dan sasaran primer (keluarga dan individu sasaran). Pesan-pesan PUGS
perlu dikembangkan dap disederhanakan bagi keplentingan masyarakat.

Menurut Hasan (1995) bahwa makanan seimbang diartikan makanan yang
mengandung zat gizi yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang cukup sesuai
dengan kebutuhan menurut karakteristik individu konsumen. Mukanan yang
beraneka ragam dijamin dapat memberikan manfaat yang besar bagi kesehatan,

" Berdasarkan hasil semiloka Pra-Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
tahun 1597 kecukupan gizi bagt wanita, ibu hamil dan ibu menyusui dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kecukupan Energi dan Protein yang Dianjurkan (Per
orang per hari)

-
Golongan Berat Badan Tinggi Badan Energi Protein
Umur (kg) (cm) (kkal) (gram}
Wanita ' - 35 140 1900 54
10-12 tahun 46 153 2100 62
13-15 tahun 50 . 154 2000 51
16-19 tahun 62 156 ' 2200 48
20-59 tahun 54 154 1850 48
60 tahun ‘
Hamil +28S +12
Menyusui .
0-6 bulan +700 +16

7-12 bulan +500 - +12

~ Sumber : Muhilal, et.al. (1997)



BAB IilL

TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN

¢ Tujuan Umum : Mempelajari perilaku ibu hamil tentang pesan-pesan
PUGS dan faktor—faktorl yang  berhubungan dengan
perilgku ibu hamil tentang pesan-pesan PUGS .
¢ Tujuan Khusus : 1. Mengetahut praktek ibu hamil tentang pesan-pesan
PUGS
2. Mengetahui.faktor-faktor yang berhubungan praktek ibu.

hamil tentang pesan-pesan PUGS.
Kontribusi Penelitian :

Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi tentang praktek ibu

hamil tentang PUGS yang be.l‘um banyak terungkap. Di samping itu dapat dijadikan

. bahan masukan oleh pengambil kebijakan tentang penerapan PUGS khususnya ibu
* hamil yang saaf ini belum ada Hasil penelitian ini juga dngat dipakai seb;;gai
masukan dalam upaya lebibh memasyarakatkan PUGS agar dapat diperoleh status
Jeiba opiilnal, sehingga pada gilirannya dapat diperoleh sumberdaya manusia yang

berkuaiitas, produktif dan hé.ndal.



BAB IV
METODE PENELITIAN

Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan secara “cross section”. Penelitian menggunakan
fmetode survai. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan potensi prevalensi anemi
giz1 besi pada ibu hamil yang masih cukup tinggi di daerah Semarang, Penentuan
lokasi {kecamatan) diambil secara acak sebanyak 4 kecamatan dari 16 kecamatan
yang ada di Semarang Pada masing—masing kecamatan diambil sebanyak 2
Puskesmas. Responden ibu hamil diambil secara acak sebanyak 15 responden
untuk cetiap Puskesmas. Kriteria responden ibu hamil adalah usia kehamilan 3-8

bufan. Lokasi Penelitian selengkapnya dapat dili_hat pada Tabel 2,

Tabel 2. Sebaran Lokasi Penelitian dan Jumiah Responden

Kecamatan ~ Kelurahan Puskesmas IJml Responden
| (orang)

Pedurungan  Tlogosari Kulon Tlogosari Kulon < 15

Tlogosari Wetan Tlogosari Wetan 15
Candisari Tegalsari Fagok 15

Candi Candi Lama 15
Banyumamk Padangsari Padangsari 15

Ngesrep Ngesrep 15
Gunungpati  Gunungpati Gunungpal 15

Sekaran Sekaran 15

Jumlah

120

Metode Pengumpulan Idata

oy

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data primer

meliputi identitas ibu hamil, identitas keluarga, riwayat kehamilan, pengetahuan,



sikap can praktek pesan-pesan PUGS serta kondisi sosial, ekonomi dan budaya.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara berdasarkan
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari

instansi terkaiv dengan masalah penelitian.
Analisis Data

Data yang terkumpul dianilisis secara deskniptif dan statistik. Perilaku ibu
hamil yang meliputi pengetahuan dan sikap texﬁang 13 pesan PUGS dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan untuk masing-masing pesan.  Pengukurun dilakukan
menggunakan skor, dengan kriteria ﬁenilaizm sebagai berikut ;

1. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang PUGS dilakukan dengan cara
mengalikan nila skor jawaban (1,3 dan 5) dengan jumlah pesan (13
pesan) sehingga diperoleh nilai skor sebagai berikut : |

Baik (skor : 48-65)
Sedang (skor : 30-47)
Furang (skor: 13-30) “

2. Sikap Ibu Hami} Tentaug PUGS dilakukan dengan cara me.ngalikun
nilai skor jawaban tidak setuju (skor : 1), netral (skor : 2) dan setuju
(skor : 5) deng@ jumliah pesan (13 pesan) sehingga diperoleh nilai skorﬁ
sebagal berikut :

Setuju (skor : 48-65)
- Nefral (skor : 30-47)

oy

Tidak getuju  (skor : 13-30)
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3. Praktek Ibu Hanal Tentang PUGS dilakukan dengan cara peutlaian ya
(skor : 1) dan tidak (skor : 0) terhadap pesan-pesan dalam PUGS
(13 pesan) sehingga diperoleh nilai skor seb‘agai berikut :
Baik (skor : 10-13)
Sedang (skor: 5-9)
Kurang (skor: 0-4)

Dalam penelitian ini dibedakan antara ibu hamil yang sudah dan belum
mengenal/mengetabui  tentang PUGS  serta’ keterknﬂannya dengan praktek
mengenal pesan-pesan pada PUGS. Disamping itu dianalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan proktek tbu hamil tentang pesan-pesan PUGS dengan
menggunakan regresi linier befgzuulu menurut petunjuk Steel dan Torrie (1989)

yang secara umum duumauoskan sebagai berikut

Y=a+bx +by+ ... +buxy t+e;
dimana :
Y = perilaku ibu hamil tentang PUGS
a = konstanta “

by,by, ... b, = kpeﬁsien regresi
Xi.X2, ...%X, = variabel sosial, ekonomi dan budaya
e = grror
Definisi Operasioha] dan Konsep Pengukuran
1. Praktek adalah tindakan seseorang (ibu hamil) yang didasari Htas pengetahuan ,
sikap untuk melaksanakan 13 pesan PUGS sesuai petunjuk 9?pkes RI (1995)

yang divkur dengan skor.
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2. Faktor—faktor sosial, ekonomi dan budaya adalah karakteristik individu dan

keluarga yang mempengaruhi tindakan ibu hamil dalam melaksanakan pesan-

pesan PUGS.



BAB Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umnm Kotamadia DatiII Semarang

Kotamadia Dati II Semarang merupakan salah satu dari 35 daerah
tingkat I di Jawa Tengah, terletak di pusat pemerintahan Propinsi Jawa Tengah,

Batas-batas Kotamadia Dati II Semarang adalah:

o Sebelah Utara : LautJawa

o Sebelah Selatan : Kabupaten Dati Il Semarang

s Sebelah Barut : Kabupaten Dat I Kendal

v Sebelah Timw : Kabupaten Datt I Demak

Kotamadia Dati 1T ngzll‘ml,g terletak antara 6°.5' -7°.10' LS, dan garis
109”.35"-1]6".501 BT. Diti‘njaux dari topografinya, Kotamadia Semarang
‘merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 253
| meter.

‘ <

Secara administratif Kotamadia Dati II Semarang terbagi menjadi 16
- Wilayah Kecamatan dan 177 Kelurahan. Luas wilayah sebesar 373,30 Km, terdin
dart 41,75 Em (1],,17%) tanah sawah dan 331,95 Km (88,83%) bukan lahan
sawah.

Menurut penggunaannya luas tanah sawah terbesar merupakan tanah
sawah tadah hujan (52,68%). Lahan kering sebagian besar digunakan untuk tanah

pekarangan/bangunan, sebesar 41,49% dari total lahan bukan sawah.
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Wilayah ini mempunyai iklim tropis, dengan suhu udara rata-rata pada
tahun 1997 berkisar antara 25,8°C sampai dengan 29,3°C. Kelembaban udara

rata-rata bervariasi antara 62% s.d. 84%.

1. Penduduk

Jumlah penduduk Kotamadia Dati 11 Semarang pada tahun 1997 sebanyak
1.261.929‘jiwﬁ, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 626.450 Jiwa (49,64%) dan
perempuan 635.479 Jiwa (50,36%). Berdasakan kelompok umur  produktif
(umur 20-59 tahun) merupakah jumlah terbanyak yaitu 703.404 jiwa (55,74%).
Jumlash penduduk produktif ini diharapkan rumah tangga dapat melakukan
pekerjamﬂﬁktivitas secara baik, sehingga rumah tangga mampu memenuhi
kebutuhan sehart-hari baik kebutuhan pangan maupun non pangan.

Berdasarkan engka dependency ratio (rasto beban tanggungan) rumah
tangga antara kelér’npok umur produktif dengan kelompok umur tidak produktif
adalah sebesar 44.,30. Angka ini menunjukkan bahwa 100 orang produktif a!<an

menanggung sebanyak 44,30 orang tidak produktif. <

2. Pendidikan

Pendidikan penduduk umur 5 tahun ke atas di Fotamadia Dati 11 semarang
menunjukkan bahwa penduduk yang memepunyar pendidikan Tamat  Sekolah
Dasar merupakan jumlah terbesar; yaitu 275.893 orang (24,0?%), tamat SMTP
232.762 orang (20,31%), SMTA 241.509 orang (21,07%), Sarjana nluaa 40.582
oranig (3,54%) dan Sarjana 37.081 orang (3,23%). Tingkat penditiikan penduduk
ini masih harus terus ditingkatkan scbaga ui)a}'a penciptaan SDM  yang

berkualitas dan handal, sehingga mampu menyesuaikan dengan tantangan dan’
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kemajuan jaman yang terus berkembang Tingkat pendidikan penduduk

Kotamadia Dati I Semarang tahun 1997 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Penduduk Umur Lima Tahun Di Kotamadia

Datt II Semarang:

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase
1. Tidak Sekolah 49.746 4,34
2. Belum Tamat SD 148.101 12,92
3. Tidak Tamat SD - ' 120.497 10,51
4, Tamat SD 275.893 - 24,07
5. Tamat SMTP 232.762: 20,31
6. Tamat SMTA 241,509 21,07
7. Tainat Akademi 40,582 3,54
8. Tamat Universitag 37.081 3,23

Jumlah 1146171 100,00

Sumber : Kotamadia Dati 11 Semarang dalam Angka (1998)

3. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk yang diusahakan oleh penduduk usia 10 tahun
ke aias sebagi@ besar bergerak dalam sektor jasa dan lain-lain yaitu sebesar
259.325 orang (31,43%). Jenis pekerjaan lain yang cukup<banyak diusahakan
adalah buruh industri 164,945 orang (19,95%) dan buruh bangunan 105.056
oraug (12,73%). Pegawai negeri sipil dan ABRI sebanyak 93.010 orang (11,27%).
Sektor pertanian baik berupa petani sendiri, buruh tani dan nelayan relatif sedikit
yaitu 62.731 orang (7,61%). Mata Pencaharian penduduk selengkapnya dapat
dilihat padaTaﬁel 4.

Kotamadia Dati I Semarang sebagai pusat kegiatan ekonomi,

| perdagangan dan jasa menuntut pendnduk untuk mampu menyesuz;ikan terhadap

lapangan pekerjaan yang ada, sehingga tidak banyak menyebabkan



" secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 5.
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pengangguran. Jems pekerjaan yang diusahakan biasanya juga menuntut
persyaraian tertentu, seperti pendidikan sehingga penduduk diharapkan mampu
menyesuaikan terhadap lapangan pekerjaan dan kesémpalan usaha yang ada.

Tabel 4. Mata Pencaharian Penduduk Umur 10 Tahun Keatas Di
Kotamadia Dati TI Semarang

Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase
1. Petani sendirt 31.808 3,86
2. Buruh tani 28.053 3,40
3. Nelayan 2.870 0,35
4. Pengusaha 14.812 1,79
S. Buruh industri 164.945 19,99
6. Buruh bangunan 105,056 12,73
7. Pedagang ' 68.509 8,30
8. Angkutan 25.296 3,07
9. PNS dan ABRI : 93.010 11,27
10.Pensiunan 31.420 3,81
11.Jasa dan {ain-lain 259.325 31,43 -
Jumlah $25.004 | 100,00

Keadaan Umum Lokasi Penelitian
1. Luas Wilayah ' <
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 4 Kecamatan dari 16
Kecamatan yang ada di Kotanadia Dati I Semarang. Keempat Kecamatan
tersebut satu kecamatan termasuk dalam wilayah pedesaan, yaitu Kecamatan
Gunungpati dan sisanya sebanyak tiga kecamatan (l’edumrlgml, Candisari dan
Banyumanik) termasuk wilayah perkotaan.

Luas wilayah dan penggunaan tanah untuk masing-masing kecamatan

o
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Tabel 5. Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah di Lokasi Penelitian.

Wilayah Luas Wilayah Luas Tanah Luas Tanah

- Kecamatan Sawah Kering

...................... T ST

A. PERKOTAAN
¢ Pedurungan 1.984,94 (100%) 103,63 (5,2%) 1.881,31 (94,8%)
e Candisari 555,95 (100%) 0,00 (0% ) 55595 (100%)
¢ Banyumanik 2.513,06 (100%)  130,00(5,2%) 2.383,06 (94,8%)
B. PEDESAAN .
¢ Gunungpati 5.399,08 (100%) 1.561,55(29,1%) 3.827,53 (70,9%)

Sumber : Kantor Statistik Kotamadia Semarang, 1997

Pada Tabel S. diatas dapat dilihat bahwa pemanfaatan tanah di 'x;vilayah
Kecamatan Perkotaan sebagian besar (96,5%) berupa tanah kering, sedangkan di
wilayah Kecamatan Pedesaan proporsi penggunaan tanah kering (70,9%) dan
sisanya untuk tanah sawah sebesar (29,19%), Selanjutnya untuk keempat kecamatan
lnas wilayah yang paling besar adalah Kecamatan Gunungpati, ditkuti Kecamatan

Banyumanik, Pedurungan dan Candisar. -

2. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Jumlah penduduk yang terbanyak terdapat di Kecamatan Pedurungan
(121‘350 jiwa), kemudian diikuti Banyumanik (96.152 jiwa), Candisan (76.577
Jiwa) dan.Kecmnala.n Guml.ngpati (54.856 jiwa). Sedangkan tingkat kepadatan
penduduk yang paling padat adalah Kecamatan Candisari (11.261 jiwa per km?),
kemudian diikuti Kecamatan Pedurungan (5.857 jiwa per knf), Banyumanik

(3.467 jiwa per k) dan Kecamatan Gunungpati (1.042 jiwa per km?).
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Berdasarkan kepadatan penduduk diwilayah perkotaan relatif febih padat dibanding
dengan wilayah pedesaan. Hal ini disebabkan oleh luag wilayah di Kecamatan
Perkotaan relafif kecil dibanding dengan Kecamatan Pedesaan, sedangkan untuk
Jumlah penduduk terjadi hal yang sebaliknya Jumiah dan kepadatan penduduk
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumiah dan Kepadatan Penduduk di Lokasi Penelitian.

Wilayah Luas Wilayah  Jumlah penduduk  Kepadatan Penduduk
Kecamatan (0,00 km?) (jiwa) tiap km®

LK PR IMILL

A. PERKOTAAN

Pecurungan 20,72 59.974 61.376 121.350 5.857
Candisari 6,80 38.281 38.297 76.577 11.261
Banyumanik 27,73 48.528 47.624 96.152 3.467
PEDESAAN '

Gunungpati 52,63 27.414 27,442 54.856 1.042

e e o e

Sumber : Kantor Statistik Kotamadia Semarang, 1997

Pada Tabel 6. juga menggarnbarkan rasio penduduk berdasar jenis kelamin
untuk Kecamatan Pedurungan, Candisari dan Gunungpati prosentase penduduk
perempuan lebih tlinggi dibanding laki-laki, sedangkan untuk Kecamatan

Banyumanik prosentase penduduk laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan,

3. Pe.ﬁdid.ik_an Penduduk

Pendidikan penduduk secara umum masih relatif rendah, hal ini
ditunjukkan dari prosentase penduduk yang tamat perguwruan tinggi untuk
Keca;ﬁzﬂan perkolaan hanya 4,3% sedangkan di Kecamatan Pedesaan bahkan lebih

rendah yaitu sebesar 0,5%. Penduduk vaug tamat SD untuk wilayah Kecamatan
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Perkotaan prosentase terbesar (23,6%) terdapat di Kecamatan Banyumanik
kemudian diikuti di Kecamatan Candisari (22,8%), dan Kecamatan Pedurungan
(17,5%). Sedangkan unfuk Kecamatan Pedesaan yang tamat SD masih tinggi yaitu
30,08%. Dengan masih rendahnya tingkat pendidikan penduduk maka perlu upaya
serius untuk peningkatan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini
d;imaksudkan agar dimasa mendatang kualitas sumberdaya manusia Indonesia

semakin meningkat. Secara rinci tingkat penduduk usia lima tahun keatas dapat

dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Pendidikan Penduduk Usia Lima Tahun Keatas di Lokasi
Penelitian -
Pendidikan penduduk - Kecamatan Perkotaan Kecamatan Pedesaan
1* 2* 3* 4*
.................. ceeee WA ol
1. Tidak Sekolah 5.490 3.417 5.053 5.228
(5.2%) (4,8%) (5,7%) (10,5%)
2. Belum Tamat SD 25.320 6.915 ‘ 8.550 7.235
' (23 ,9%) (35,9%) (9,6%) (14,5%)
3. Tidak Tantat SD 6.701 10.112 7.943 7.144
| (6,3%) (9,5%) 8,9%) .  (14,3%)
4, Tamat SD. 18.560 16.103 20,989 15.332
C(17,5%)  (22,8%)  (23.6%) (30,8%)
5. Tamat SMTP 18.560 15.850 17.793 5.489
(17.5%)  (22,5%)  (20,0%) (11,0%)
6. Tamat SMTA 22.742 12.179 20.965 3.934
(21,4%)  (173%)  (23.6%) (7,9%)
7. Tamat Akademi 4.459 2.983 3.219 5.171
(4,2%) (4.2%) (3,6%) (10,4%)
8. Tamat Universitas 4.247 2.994 4.247 283
(4,0%) (4,2%) (4,8%) (0.6%)
Jumiah ' 106.079 70.553 88.759 49.816
: (100%) (100%)  (100%) (100%)

Sumber : Kantor Statistik Kotamadia Semarang, 1997
Keterangan : _ ‘
1. Kecamatan Pedurungan . 3, Kecamatan Banyumanik
2. Kecamatan Candisari 4. Kecamatan Gunungpati
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Mata pencaharian penduduk di Kecamataan Perkotaan sebagian besar

sebagai tenaga buruh industri maupun bangunan, PNS dan ABRI serta bergerak

dalam sektor jasa. Sedangkan di Kecamatan Pedesaan sebagian besar penduduk

bekerja sebagai petan: ‘dan buruh tani. Kondisi tersebut diatas mencerminkan

faktor geografis dan sarana dan prasarana sosial, ekonomi dan budaya mencirikan

macam pekerjaan yang dapat diakses penduduk. Secara lengkap mata pencaharian

penduduk usia 10 tahun keatas dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Mata Pencaharian Penduduk Usia 10 tahun keatas di Lokasi
Penelitian
Mata Pencaharian Kecamatan Perkotaan Kecamatan Pedesaan
penduduk 1 2™ 3% 4%
---------------------- JIWE s
1. Petani 1.284 0 1,766 15518
: (1.9%) (0%%) (2,6%) (44,3%)
2. Burub tani 2.939 0 2715 8.493
(4.4%%) (0%%) (4,0%) (12,4%)
3. Pengusaha 95 467 250 138
(0,19 (0,9%) (0,4%4) (0,2%)
4. Buruh Industri 19,561 8.970 15412 1,292
' (29,4'%) (17,8%) (22,5%%) (5.5%)
5. Buruh Bangunan 12735 9.985 7.233 2.243
(19,1%%) (19,8%%) (10,6%) (64%)
€. Pedagang 4,431 8,031 2.703 1.716
' (6.69%) (15,9%) (3.4%) (4.9%)
7. Angkutan 3.265 1.753 883 . 412
(4.9%%) (3,5%) (1,294 (1,2%)
8. PNS dan ABRI 10.309 6.997 14,625 1.303
(1%5,5%) (13,9%) (21,4%) (3,7%%)
Q. Pensiunan 1.405 4,954 3,780 254
(2,1%) (9,8%) (5,5%) (0.7%)
10. Jasa dan Lainnya 10.687 9.330 18.862 3.014
(16,0%)  (18,5%) (27,6%%) (8,6%)
Jumlah 66741 50.388 68.229 35.020
(10084 (100%%) (100%) (100%)

Sumber : Kantor Statistik Kotarnadia Semarang, 1997

Keterangan :

1. Kecamatan Pedurungan
2. Kecamatan Candisari

3. Kecamatan Banyurmani.
4, Kecamatan Gunungpati



Identitas Responden Ibu Hamil di Lokasi Penelitian

Tdentitas respondeﬁ ibu hamil antara lain meliputi umur, jumlah anak,
pendidikan dan pekerjaan. Berdasarkan indikator-indikator tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata umur responden relatif masih muda dan masuk dalam kelompok
~-usia produktif Rata-rata usia responden tertinggi yaitu 31 tshun (Kecamatan
Pedurungan) dan rata-rata usia paling muda yaitu 25,6 tahun (Kecamatan
Gunungpati). Dengan usia ini diharapkan responden mampu mengoptimalkan
sumber daya keluarga yang dimiliki.

Jumiah anak yang paling banyak terdapat di Kecamatan Pedurungan yaitu
rata-rata 1,5 orang, dan paling-se;dikit di Kecamatan Gunungpati yaitu rata-rata 1
orang. Jumiah anak yang sedikit ini kemungkinan besar disebabkan oleh kesadaran
yang cukup baik terhadap pelaksanaan program keluarga berencana yang telah
dianjurkan oleh pemerintah. Dengan usia rata-rata saat ini yang masth relatif
muda, sehingga mempunyai peluang yang cukup untuk memnliki anak lagi.

Tingkat pendidikan fesponden relatif cukup tinggi,;‘yaitu rata-rata sudah
tamat SLTP dan SLTA. Namun untuk Kecamatap Gunungpati {Pedesaan)
pendidikan responden masih éangat rendah (tamat SD) dengan prosentase sebesar
46,7%. Tingkat pendidikan responden yang tinggi diharapkan akan lebih mudah
merespon terhadap informasi atau pesan-pesan masalah kesehatan, pangan dan gizi
dan lain-lain, Pada gilirannya vesponden akan memahami dan mempraktekkan
terhadap anjuran dari pesan-pesan positif tersebut, sehingga selama proses
kehamilan kesehatan ibu terjaga dengan baik dan kelak bayi yang akan dilahirkan

" menjadi sehat.

20
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Pekerjaan responden sebagian besar (65,8%) sebagai ibu rumah tanggzi dan
sisanya 34,2% bekerja sebagai PNS, swasta, wiraswasta, pedagang, dan buruh.
Diharapkan dengan banyaknya pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga
maka fungsi keluarga akan optimal, khususnya dalam menjaga kesehatan selama

kehamilan. Hasil penelitian sebaran identitas responden ibu hamil dapat dilikat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Identitas Responden Ibu Hamil di Lokasi Penelitian

Identitas  Kecamatan Perkotaan Kecamatan Pedesaan
1* 9% 3% 4*
Umur (th) 31,0 28,5 27,9 25,6
Jumlah Anak (orang) 1,5 1,1 1,2 1,0
Pendidikan
- Tidak tamat SD 2( 6,7%) - - 2( 6,7%)
Tamat SD 8(26,7%)  6(20,0%)  7(23,3%) 14(46,7%)
Tamat SLTP 11(36,7%)  9(30,0%)  9(30,0%)  9(30,0%)
Tamat SLTA 6(20,0%) 14(46,7%) 11{36,7%)  3(10,0%)
Akademi . 3(10,0%)  1(3,33%)  3(10,0%) 1(3,33%)
Sarjana - - - ©1(3,33%)
Pekerjaan - '
PNS ‘ 3(10,0%)  4(13,3%)  3(10,0%) 2( 6,7%)
Swasta ‘ ‘ 3(10,0%)  4(13,3%) 9(30,0%)  4(13,3%)
Wiraswasta - 1(3,33%) 1(3,33%) -
Pedagang 2 6,7%) - - 1(3,33%)
Buruh 3(10,0%) - 1(3,33%) -
Tbu Rumah Tangga 19(63,3%) 21(70%)  16(53,3%)  23(76,7%)
Keterangan : , ,
1. Kecamatan Pedurungan 3, Kecamatan Banyumanik
2. Kecamatan Candisari 4, Kecamatan Gunungpati

Ll



Karakteristik Ibu Hamil Tentang PUGS

Karakteristik ibu hamil tentang PUGS menunjukkan bahwa sebagian besar
(75,8%) belum mengenal PUGS dan yang mengenal PUGS hanya sebesar 24,2%.
PUGS yang sudah mereka kenal informasinya kebanyakan diperoleh melalu;
Puskesmas. Dengan melihat kenyafaan ini fungsi puskesmas sangatlah strategis
untuk menyebarkan informasi tentang pesan-pesan kesehatan dan gizi.

Mengenai maksud PUGS sebagian besar (81,7%) menunjukkan bahwa ibu
hamil belum mengetahui secara jelas akan maksud PUGS tersebut, sedangkan yang
sudah mengeta.hui maksud PUGS sebesar (18,3%). Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa _soéialisasi‘ PUGS kepada masyarakat belum sepenuhnya
dilakukan dan vmumnya kalay dilakukan pesan-pesan tersebut disampaikan dengan
tidak berkeﬁumﬁbungan. Hasil penelitian tentang karakteristik ibu hamil tentang
PUGS dapai dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Karakteristik Ibu Hamil Tentang PUGS

Komponen Kecamatan Kecamatan  Gabungan
Perkotaan Pedesaan
1* 2% 3* 4%
Kenal PUGS : : .
Ya 8 6 6 9 29 (24,2%)
Tidak 22 24 24 21 91 (75,8%)
Maksud PUGS :
Tahu 6 5 6 5 22 (18,3%)
Tidak 24 25 24 25 98 (81,7%)

PUGS membantu
Selama kehamilan

Ya 7 10 13 9 39 (32,5%)
Tidak 23 20 17 21 81(67,5%)
Eeterangan :

1. Kecamatan Pedurungan 3. Kecamatan Banyumanik
2. Kecamatan Candisari 4. Kecamatan Gunungpati
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- Meskipun responden yang mengena! tentang PUGS masih relatif sedikit
namun mereka beranggapan bahwa dengan adanya PUGS cukap membantu dalam
hal penyediaan informasi khususnya masalah pola konsumsi makan seimbang,

sumber zat gizi, menjaga kesehatan fisik dan makanan sehat.

Pengetabuan, Sikap dan Praktek Responden tentang ?UGS
| Mengenai pengetahuan responden tentang isi pesan dalam PUGS yang
terdiri dari 13 pesan, sebagian besar (76,7%) d;ﬂ'am katagori baik sisanya katagori
sedang (15,8% ) dan katagor kurang (7,5%). Berdasarkan pertanyﬁampertanyaan
yang didasarkan pada pesan-pesan PUGS yang menjawab kurang benar urﬁumnya
pada pesan no. 3 (makanlah ma.k‘anan sumber karbohidrat setengah dari kebutuhan
energi) dan pesan 4 (batasi konsumsi lemak dan minyak sampai Y4 dari kecukupan
energi). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kebiasaan dan pola konsumsi
pangan keluarga yang Dberorientasi pada pemenuhan sumber kalori
(mengeyangkan). Terhadap konsumsi lemak dan minyak rasanya masih sulit untuk
mengurangi konsumsi tersebut karena lemak dan minyak mempunyai citarasa pada
makanén yang lebih disukai. Sedangkan pada pesan 10 (Lakukan kegiatan fisik
dan olahrﬁga secara teratur) responden menjadi kurang memahami akan arti
pentingnya kegiatan tersebut.
Sikap responden terhadap pesan-pesan dalam PUGS sebagian besar
(96,7%) menyetujui dan seleﬁiha:ya. menjawab netral (3,3%). Sikap positif ini
menunjukkan bahwa PUGS memang periu karena dapat dipakai sumber informasi

penting dalam aspek kesehatan, gizi dan pola konsumsi pangan keluarga
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Praktek responden terhadap pesan-pesan dalam PUGS sebagian besar sudah
melakukan (81,7%), dan selebihnya sebesar 18,3% tidak atau belum melaksanakan
isi pesan dalam PUGS. Dari 13 pesan yang ada umumnya yang belum dilaksanakan
adalah pesan nomor 3, 4, 7 dan 10, Kondisi ini nampak seiring dengan tingkat
pengetahuan yang mereka m_iliki. Sedangkan untuk pesan-pesan yang lain pada
umumpya sudah dilakukan. Secara rinci hasil penelitian tentang pengetahuan,

praktek dan sikap responden ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11, Pengetahuan, Sikap dan Praktek Tou Hamil Tentang PUGS

Komponen Kecamatan Kecamatan  Gabungan
Perkotaan Pedesaan
1* 2 3% 4¥
a Pengetahuan .
Baik 29 23 23 17 92 (76,7%)
Sedang 1 6 5 7 19 (15,8%)
Kurang 0 1 2 6 9( 7,5%)
b.Sikap
Setuju 28 29 30 29 116(96,7%)
Netral 2 1 0 1 4( 3,3%)
Tidak Setuju 0 0 0 .0 0 0,0%)
c.Praktek
Ya | 23 25 22 28 98 (81,7%)
Tidak 7 5 82 2 2 (18,3%)

Aspek Perilaku Ibu Hamil antara yang Mengetahni
dan Tidak Mengetahui PUGS

Secara komprehensif aspek perilaku yang terdiri dari komponen
| pengetahuan, sikap dan prakiek responden tentang PUGS sebagian besar yang

sudah mengetahui PUGS perilakunya termasuk dalam katagori baik (96,55%) dan
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yang masuk Kkatagori s_edang hanya (3,54%). Sedangkan untuk responden yang
tidak atau belum mengenal PUGS hasilnya untuk katagori baik dan sedang
berturut-turut sebesar 45,06% dan 47,25%, dan sisanya sébesamya 7,69% masuk
dalam katagori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa responden yang mengetahui
PUGS mempunyai kecenderungan yang positif | terhadap pelaksanaan pesan-pesan
dalam PUGS. Oleh karena itu sosialisasi pesan-pesan dalam PUGS perlu terus
dimasyarakatkan secara berkesinambungan terhadap kelompok-kelompok sasaran
yang lebih spesifik dengan memberhatikan isi pesan yang ada. Secara lengkap
hasil penelitian tentang perilaku responden ibu hamil tentan PUGS antara yang

mengatahui dan tidak mengetahui PUGS dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Perilaku Ibu Hamil antara mengetahui dan tidak mengetahui

PUGS
- Komponen - TPUGS ' TTPUGS
| (=29) (n=91)
ABaik 28 41
(128-141) (96,55%) (45,06%)
B.Sedang 1 43
(113-127) (3,45%) (47,25%)
- C.Kurang - 7

(98-112) - (7,69%)

Hubungan Faktor Sosial, Ekonomi dan Budaya terhadap
Perilaku Responden Ibu Hamil tentang PUGS
Hubungan faktor sosial, ekonomi dan budaya. terhadap perilaku responden
tentang PUGS dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan regresi linier
berganda dengan pogram software microsta. Analisis dibedakan menjadi dua yang

didasarkan pada wilayah (Kecamatan Perkotaan dan Kecamatan Pedesaan), serta .
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responden yang mengetahui dan tidak mengetahui PUGS. Hasil analisis regresi

berdasarkan wilayah dapat dilihat pada Tabel 13.

a. Analisis Berdasarkan Wilayah

Pada Tabel 13, dapat dilihat bahwa faktor sosial yang mempengaruhi adalah
pendidikan ibu dan fakto;' ekonomi adalah pendapatan keluarga sedangkan faktor
budaya tidak berpengaruh secara nyata terhadap pesan-pesan dalum PUGS. Hasil
ini menunjukkan bahwa peranan pendidikan ibu cukup memegang peranan penting
dalam .-pengaturan'poia konsuinsi pangan keluarga pada umumnya maupun pada
diri ibu hamil khususnya. Semsakin tinggi pendidikan ibu perilaku tentang PUGS
akan semakin baik. Pendapatan keluarga memegang peranan penting dalam
memenuhj kebutuhan pangan maupun non pangan. Kondisi im berpengaruh
terhadap perilaku ibu terhadap pesan-pesan dalam PUGS.

Wilayah Kecamatan pedesaan perilaku ibu hamil dipengaruhi oleh wmur ibu
dan Eagak, sedangkan faktor yang lain tidak berpgngaruh. Péranan umur ini
menunji;kkan tingkat kedewasaan dan pengalaman untuk mengetalhui dan
menerapkan pesan-peéan dalam PUGS. Peranan faktor umur yang menonjol
tersebut disebabkan oleh masih rendahnya tingkat pendidikan formal yang ada
Untuk gabungan kedua wilayah menunjukkan faktor‘sosial,.ekonomi dan budaya
adalah umur ibu, umur bapak dan jumlah anggota I‘UIIIEL!II tangga. Dari hasil-hasil
tersebut diatas ada kemungkinan masalah penerapan dipengaruhi oleh faktor-faktor

loca! spesific yang berbeda, sehingga pengaruhnya tidak sama.
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Tabel 13. Hubungan Faktor Sosial, Ekonomi dan Budaya Berdasarkan
Wilayah terhadap Perilaku Responden tentang PUGS.

Faktor Kecamatan Kecamatan . Gabungan
Sos, Ek dan Bud Perkotaan Pedesaan
_ (0=90) (n=30)

1. Umur Ibu - -2,7811%* -1,2900**
2. Umur Bapak - 3,4240%* 1,5317%=*
3. Pendd Ibu 1,4720* - -
4, Pendd Bapak - - | -
5. Pendp Keluarga  1,1004* . -
6. Penigl Pangan - - -
7. Pengl non Pangan - .- _ -
8. Juml Angg RT - - 3,7040%
9. Juml Kehamilan - - -
F Hit 344 . 11,92 4,73
R2 0,27 0,81 0,27

Keterangan : ** 1%

* 5%

B. Analsis berdasarkan mengetahui dan tidak mengetahui PUGS

Berdasarkan hasil regresi dengan membedakan antara responden yang
mengetahui dan tidak mengetahuizpesan-peszm dalam PUGS menunjukkan bahwa
pada responden yang mengetahui PUGS faktor. sosial, ekonoﬁi yang
mempengaruhi adalah pendidikan bapak, pendapatan keluarga dan pengeluaran non
pangan. Faktor-faktor ini saling terkait.dengan tingginya tingkat pendidikan bapak
kemungkinan akan diperoleh pendapatan yang lebih tinggi sehingga untuk
kebutuhan pangan sudah tidak menjadi masalah.

- Untuk responden yang tidak mengetahui PUGS faktor-faktor sosial yang
melnpengmuhi adalah pendidikan ibu. Hal ini menunjukkan bahwa peranan

pendidikan ibu sangat berperan dalam mengatur dan menerapkan pola konsumsi
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pangan yang seimbang pada keluarga maupun terhadap dirinya sendiri. Hasil
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Hubungan Faktor Sosial, Ekorom: dan Budaya Berdasarkan

Mengetahui dan Tidak Mengetahui PUGS terhadap Perilaku
Responden tentang PUGS.

Faktor TPUGS
Sos, Ek dan Bud

TTPUGS

(n=91) | (n=29)

. Unwur Ibu - : .

(Yol NG I L T R TS I N IS

. Umur Bapak

. Pendd Ibu :

. Pendd Bapak

. Pendp Keluarga

. Pengl Pangan

. Pengl non Pangan
. Juml Angg RT

. Jum] Kehamilan

1,154%%
1,441%%*

1.193**

F Hit

2,37

2,83

R2 0,49 0,20

| Keterangan: ** 1%
e 10%
TPUGS : Tahu PUGS
TTPUGS : Tidak Tahu PUGS
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KRSIMPULAN DAN SARAN

Kesimapulan

Berdasarkan hasil penelitian Praktek Ibu Hemil tentang Pesan-pesan

Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) di Semarang, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

L.

Keorakferigitik ibu hamil yang sudah mengenal dan mengetahui maksud
tentang pesan-pesan PUGS masih relatif sedikit dengan prosentase sebagal
bertkut ; mengenal PUGS 24,2% dan tidak mengenal 75,8%; sedangkan yang
mengerti maksud pesan-pesan PUGS 18,3% dan tiduk mengerti 81,7%.

. Pesan-pesan dalam PUGS khususnya untuk ibu hamil yang membantu dalam

penyediazn informasi tontang aspek pola pizi seimbang dan makanan sehat,
sebanyak 32,5% membantu selama kehamilan dan sisanya 67,5% dirasakan
belum membantu.

Pesan-pesan dalam PUGS yang dirasa masih kurang dilaksanakan terutama
pesan-pesan tentang makanan sumber kurbohidrat, batasi konsumsi lemak
dan minyak, ASI ekslusif dan aktivitas fisik serta olahraga secara teratur.
Faltor sosial, ekonomi dan budaya yang berhubungan dengan praktek PUGS
meliputi umur ibu, umur bapak, jumlah anggota rumah tangga, pendidikzin

ibu dan pendapatan keluarga

Sarsn

Berdasarkan lfesimpulan dan hasil pembahasan dapat disarankan bahwa

Sosialigasi pesan-pesan PUGS khususnya pada ibu hamil perlu dilaksanakan
secara intensif dan berkesinambungan dengan pesan yang lebih disederhanakan

dan komunikatif sesuai dengan tingkat status sosial dun ekonomt.

29
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III. Perilaku Ibu Hamil Tentang PUGS
A. Pengetahuan ibu hamil tentang PUGS (FPilih satu jawaban
yang dianggap paling benar}
1. Menghonsumesl makanan yanyg beyanebkaragam adalah :.
&. makanan vang bsragam, terutama sumber zat energi dan
zat peEngstur
L. makanan yanag beragam, terutama sumber zat snergi dan
Zat pembahgun
o mabkanan vang beragam, terutams sumber fat energl, zat
pengatur dan zZat pesmhangun

LUNGEL MERgGhONIUMSL MEE&Nan sesual cengan becukupan

ha
-

gneirgl yang dibutuhkan

&. supaya diperciesh berat badan yvang normal

rr

. dapat melaksanakan akitivitas sehari-hari secara normal
c. berat badan normal, beraktivites dengan Daib darn tidak
mudah terinfTeksi

Ahibat kelebihan mabanan sumber harbohidrat (2172 dari

rebutuhan energi) adalabh o
&, hurang memberi peluang sumber zat gizi lain; sepesrtd
protein, vitamin dan mineral

b. tidak cepst merasa lapar

]

apabila berlangsung lama, manyebabkan keganubkan
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Makanan yang aman bagil hatan adalah

a. makanan yang tidabh tercemar bahan icia don beakbtori
berbabaya

. makanan vang tidahk tercemar bahan kRimis danm bak toei
berbahaya, diclah zecara benar dan tidak bertentangan
dergan Nilai agama

C. & dan b benar serta terhindar dari heracunan

Membaca label makanan yang dikemas berfungsi

&. mengetahuil homposisi makanan

3

b. mengetahui komposisi makanan dan tanggal daluwarsza

i

c. mengetahuil homposisl mabkanrean, tanggsal daluwarss dan

rehalalan makanan

Fraktek dan sikap Ibu Hamil tentang FUGS
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PEMERINTAH PROPINS| DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT 1)

JI. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 5453/FP/V11/1999

[ DASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agusms 1972 Nomor :

Bappemda/345/VHi/72.
Il. MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemeérintah Propinsi Daerah Tingkat | gah
. 02 Juli. 1999 o e/ 73& ........
2. Suratdari .Pembantu. Rektor I UNDI.E...SQM ...................................
tgl. 0"‘71111"’,’ ....................................... nomor : 2n 2/ JOP/PNY/ 9’

lil. Yang bertanda - tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah { BAPPEDA TINGKAT | ). hertindak atas nama
Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas
pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah yang
dilaksanakan oleh

1L.Nama " . Ir.MUKSON,MS(KETU. TIM)
2. Pekerjaan :DOSEN UNDIP
3, Alamat .J1.GALAR II/37,SEMARANG
4. Penanggungjawab  :Dys,SUMALI M.ATMOJO,MS
5. Maksud tujuan 'UNTUK PENELITIAN BERJUDUL:PRATEK IBU HaMIL TENTANG
research/survey PESAN-PESAN PEDOMAN UMUM GIZI SEIMBANG (PUGS) DI
SEMARANG.

6. Lokasi .KOD.SEMARANG

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum metaksanakan research / survey langsung kepada responden. harus terlebib da-
hulu melaporkan kepada Penguasa [aerah setempat.

¢ Setelah research / survey selesal. supava menyerahkan hasiinya kepada BAPPEDA
TINGKAT | Jawa Tengah,

V. Surat Rekomendasi Research/Survey ini berlaku dari :

.02 Jubi = 02 OKODOT 990 .o

Dikeluarkan dt : SEMARANG
Pada tanggal : 02 Juli 19%9
An GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |

. JAWA TENGAH
TEMBUSAN : KET.UA BAPPEDA TINGKAT |

1. Bakorstanasda Jateng / DIY.
2. Kapolda Jateng.

3. Kadit Sospol Pemerintah Prop. Dati 1 Jateng,
4. ngaﬁ{iézwﬂa}l‘lgofamadya KDHTK. 0l

5. Arsip. - ny






